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Abstrak
Angkutan kereta api merupakan  bagian transportasi darat yang ada di Indonesia. Jaringan rel kereta api yang begitu panjang terdapat perlintasan sebidang yaitu pertemuan antara jalan kereta api dan jalan raya, dimana perlintasan sebidang ini menjadi titk rawan kecelakaan, baik di perlintasan yang dijaga maupun yang tidak dijaga. Bagaimanakah penegakan hukum di perlintasan sebidang guna menghindari kecelakaan, apa yang menjadi kendala atau hambatan dalam penegakan hukum di perlintasan sebidang agar tidak terjadinya kecelakaan, serta upaya apa yang harus dilakukan pihak PT.KAI sebagai operator, Pemerintah sebagai Regulator, Kepolisian sebagai penegak hukum, serta masyarakat sebagai pengguna jalan agar tidak terjadi kecelakaan kereta api.. Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam penegakan hukum ini yaitu Faktor Hukumnya, Faktor Penegak Hukum, Faktor Sarana, Faktor Masyarakat dan Faktor Kebudayaan. Perlu adanya kesadaran hukum baik dari sisi pelanggar, aparat penegakan hukum maupun dari sisi pemerintah serta pula di tingkatkannya kerja sama antar jaringan lembaga penegak hukum dalam menyelesaikan pelanggaran lalu lintas di perlintasan sebidang.
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	Railroad transportation is a part of land transportation in Indonesia. The railroad network is so long that there is a level crossing, which is a meeting between the railroad and the highway, where the level crossing is prone to accidents, both at guarded and unmanaged crossings. How is law enforcement at level crossings to avoid accidents, what are the obstacles or obstacles in law enforcement at level crossings so that accidents do not occur, and what efforts must be made by PT. KAI as the operator, the Government as Regulator, the Police as law enforcement, and the community as road users to avoid train accidents .Some of the factors that influence this law enforcement are the Legal Factors, Law Enforcement Factors, Means Factors, Community Factors and Cultural Factors. There is a need for legal awareness both from the side of violators, law enforcement officials and from the government side as well as increased cooperation between networks of law enforcement agencies in resolving traffic violations at level crossings.
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